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ABSTRAK

EFEKTIVITASPEMBELAJARAN SOCRATESKONTEKSTUAL
DITINJAU DARI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VI Semester Ganjil SMP Gajah Mada
Bandarlampung Tahun Ajaran 2015/2016)

Oleh

| Gde Arry Waisnawa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Pembelgaran Socrates
Kontekstual ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Ggah Mada
Bandarlampung tahun gjaran 2015/2016 yang terdistribusi dalam 2 kelas. Sampel
penelitian adalah kelas VII B yang dipilih dengan teknik purposive sampling.
Desain dalam penelitian ini adalah one group pretest posttest design. Data pene-
litian ini diperoleh dari tes kemampuan pemahan konsep yang diberikan pada
siswa sebelum dan setelah mengikuti Pembelgaran Socrates Kontekstual. Ber-
dasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa Pem-
belgjaran Socrates Kontekstual efektif diterapkan pada seluruh siswa kelas VI
SMP Ggjah Mada Bandarlampung tahun gjaran 2015/2016 ditinjau dari kemam-

puan pemahaman konsep matematis siswa.

Kata kunci : efektivitas, Socrates Kontekstual, pemahaman konsep
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang memiliki kedudukan pen-
ting dalam perkembangan dunia pendidikan. Matematika dianggap sebagai dasar
dari berbagai disiplin ilmu sehingga matematika memiliki peranan penting dalam
mengembangkan daya pikir manusia. Oleh karena itu, dalam Depdiknas (2006)
dijelaskan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada seluruh siswa

di setiap tingkat satuan pendidikan.

Permendiknas nomor 22 tahun 2006 menyatakan bahwa salah satu tujuan pem-
belajaran matematika ialah agar siswa dapat memahami konsep matematika, men-
jelaskan keterkaitan antar konsep serta dapat mengaplikasikan konsep tersebut se-
cara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. Berdasarkan tu-
juan tersebut, adanya pembelajaran matematika di tingkat satuan pendidikan ditu-
jukan sebagai sarana untuk melatih siswa agar setiap siswa dapat memiliki ke-
mampuan pemahaman konsep. Ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep merupakan salah satu aspek penting di dalam proses pembelajaran, khu-
susnya pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Kesumawati
(2008) yang menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep merupakan sa-

lah satu kecakapan atau kemahiran yang diharapkan dapat tercapai selama proses
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pembelajaran sehingga setiap siswa dapat benar-benar memahami materi yang

diajarkan.

Tidak bisa dipungkiri bahwa sebagian besar siswa Indonesia masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep dalam matematika. Hal ini terbukti
dari hasil survei Programme for International Student Assesment (PISA) pada
tahun 2012. Berdasarkan hasil survei PISA diperoleh data bahwa rata-rata skor
kemampuan matematika siswa Indonesia adalah sebesar 375, sedangkan rata-rata
skor ideal yang ditetapkan oleh PISA adalah sebesar 500. Rendahnya skor yang
diperoleh siswa Indonesia dikarenakan sebagian besar siswa masih belum terbiasa
mengerjakan soal-soal yang tidak rutin. Rustaman (2003) menyatakan bahwa soal
yang diujikan oleh PISA disajikan dalam bentuk yang bervariasi mulai dari ben-
tuk pilihan ganda, isian singkat ataupun esai. Dimana untuk dapat menjawab soal
tersebut dibutuhkan pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep dalam mate-
matika. Selain itu, dalam mengerjakan soal PISA siswa juga dituntut untuk dapat
mengolah setiap informasi dalam soal, menganalisis pernyataan dalam soal serta
dapat memberikan alasan yang tepat untuk setiap jawaban yang mereka berikan.
Dengan demikian, dari hasil survei tersebut dapat terlihat bahwa kemampuan pe-

mahaman konsep matematis siswa Indonesia masih tergolong cukup rendah.

Proses pembelajaran yang guru terapkan memiliki peranan penting dalam mem-
bentuk kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Dalam Peraturan Pe-
merintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dinyatakan
bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan haruslah interaktif, menye-

nangkan, serta dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
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pembelajaran. Selain itu, dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
juga dijelaskan bahwa proses pembelajaran haruslah berpusat pada siswa. Jadi,
selama proses pembelajaran berlangsung siswalah yang dituntut harus berperan
aktif. Guru sebagai pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator
yang bertugas memfasilitasi dan mengarahkan pola berpikir siswa. Dengan demi-
kian, selama proses pembelajaran siswa diberikan kesempatan seluas-luasnya un-
tuk dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya. Akan tetapi, pada kenyata-
annya sebagian besar proses pembelajaran khususnya pembelajaran matematika
masih berpusat pada guru. Pembelajaran yang demikian cenderung membuat sis-
wa kurang aktif selama proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan selama proses
pembelajaran berlangsung, guru hanya menjelaskan materi tanpa melibatkan par-
tisipasi siswa. Siswa hanya diberi kesempatan untuk mendengarkan, mencatat

dan mengerjakan soal sesuai dengan apa yang guru jelaskan.

Hal yang serupa juga terjadi di SMP Gajah Mada Bandarlampung. Berdasarkan
hasil observasi yang telah dilaksanakan di kelas V1I B, terlihat bahwa selama pro-
ses pembelajaran berlangsung hanya guru yang terlihat aktif menjelaskan di depan
kelas, sedangkan siswa cenderung hanya menyimak apa yang guru sampaikan.
Bahkan tidak sedikit juga siswa yang tidak terlibat aktif di dalam proses pem-
belajaran, mereka justru mengobrol dan mengganggu siswa lain yang sedang
memperhatikan apa yang guru jelaskan. Kurangnya siswa dalam memperhatikan
penjelasan guru berdampak pada rendahnya kemampuan pemahaman konsep ma-
tematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban ulangan harian matematika
siswa kelas VII B. Berikut ini adalah salah satu soal yang diujikan dalam ulangan

harian tersebut.
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“Pada suatu hari Budi sedang berbelanja buku tulis di toko, Dia menemukan
dua jenis buku, yaitu buku A dan B. Jika harga 12 buku A adalah Rp.
18.000,- dan 20 buku B adalah Rp. 28.000,- maka buku manakah yang
harganya lebih murah ?”

Setelah soal tersebut diujikan, diperoleh data bahwa dari 42 siswa yang mengerja-
kan soal tersebut, hanya 10 siswa yang berhasil menjawab dengan tepat, sedang-
kan siswa yang lain masih belum bisa memberikan jawaban yang benar. Berikut

ini adalah beberapa contoh jawaban siswa yang masih belum tepat.

(Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa)

(Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa)

Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa sudah mampu menuliskan langkah-langkah
untuk memperoleh jawaban yang tepat, namun siswa masih salah dalam menen-
tukan harga satuan dari salah satu buku. Sedangkan, gambar 2 menunjukkan bah-
wa siswa sama sekali tidak mampu menuliskan langkah-langkah untuk memper-
oleh jawaban yang tepat. Siswa justru memberikan jawaban yang tidak matematis
dan cenderung hanya asal menjawab soal yang diberikan. Dari kedua contoh
jawaban siswa tersebut, dapat terlihat bahwa sebagian besar siswa masih meng-

alami kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan. Hal ini menunjukkan
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bahwa pemahaman siswa tehadap materi yang guru ajarkan masih tergolong
cukup rendah. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran yang guru terapkan akan sangat berpengaruh dalam membentuk
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Pemilihan metode mengajar
yang tepat akan membuat siswa lebih tertarik untuk belajar. Selain itu, siswa juga
dapat lebih mudah memahami materi yang guru ajarkan. Dengan demikian, ke-

mampuan pemahaman konsep siswapun akan dapat terbentuk dengan baik.

Untuk dapat membuat siswa memahami konsep matematika dengan baik maka
guru tidak cukup hanya menjelaskan materi secara langsung di depan kelas, dibu-
tuhkan sebuah pendekatan yang dapat membuat siswa lebih tertarik untuk belajar.
Salah satu pendekatan belajar yang dapat guru terapkan adalah pendekatan Kon-
tekstual. Muslich (2007) menyatakan bahwa pendekatan Kontekstual atau Con-
textual Teaching and Learning adalah konsep belajar yang membantu guru me-
ngaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi nyata yang siswa alami dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Dengan mengaitkan materi yang diajarkan dengan
kehidupan sehari-hari maka siswa dapat lebih mudah memahami materi yang guru
ajarkan. Selain itu, dengan mengetahui manfaat dari mempelajari materi tersebut

maka siswa akan lebih tertarik dengan proses pembelajaran yang guru terapkan.

Salah satu komponen utama yang terdapat di dalam pendekatan Kontekstual
adalah bertanya (questioning). Kegiatan bertanya merupakan salah satu cara yang
dapat guru lakukan untuk menguji dan memvalidasi pemahaman siswa. Seperti
yang dijelaskan oleh Nurhadi (2004) bahwa pertanyaan dapat guru gunakan untuk

merangsang siswa berpikir, mengevaluasi proses belajar, dan meyakinkan apa
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yang diketahui siswa. Dengan diberikan pertanyaan maka siswa akan dituntut
untuk dapat mengemukakan semua ide atau gagasan yang ada dalam pemikiran-
nya, dengan begitu guru dapat mengetahui sejaun mana pemahaman siswa ter-
hadap materi yang diajarkan. Akan tetapi, untuk dapat memberikan pertanyaan
yang dapat menguji serta memvalidasi pemahaman siswa bukanlah hal yang mu-
dah. Oleh sebab itu, untuk dapat mengoptimalkan kegiatan bertanya selama pro-
ses pembelajaran maka dibutuhkan sebuah metode pembelajaran yang dapat mem-

bantu guru dalam memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa.

Salah satu metode pembelajaran yang mengedepankan teknik bertanya adalah me-
tode Socrates. Johnson dan Johnson (2002) menyatakan bahwa metode Socrates
merupakan metode pembelajaran yang menerapkan proses diskusi atau tanya ja-
wab antara guru dan siswa. Dimana selama diskusi tersebut,siswa akan diberikan
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat induktif yang bertujuan untuk menguji dan
memvalidasi pemahaman siswa. Melalui proses tersebut guru dapat membimbing
dan memperdalam tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.
Dengan dipadukannya pendekatan Kontekstual dan metode Socrates maka akan
tercipta sebuah proses pembelajaran yang dapat menarik minat belajar siswa serta
dapat membantu siswa benar-benar memahami materi yang guru ajarkan. Dengan
demikian, pendekatan Kontekstual dan metode Socrates merupakan kombinasi

sempurna yang dapat diterapkan di dalam proses pembelajaran matematika.

Hasil penelitian Rohayati (2005) mengungkapkan bahwa pendekatan Kontekstual
membuat materi yang guru ajarkan menjadi lebih menarik dan mudah dimengerti

oleh siswa. Selanjutnya, hasil penelitian Al Qhomairi (2014) menyatakan bahwa
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secara umum siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran yang meng-
gunakan pendekatan Kontekstual dan metode Socrates. Hal tersebut terlihat dari
antusias siswa dalam menjawab pertanyaan yang guru berikan, mulai dari perta-

nyaan yang sederhana hingga pertanyaan yang kompleks.

Terkait dengan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Socrates Kontekstual Ditinjau dari Ke-
mampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa”. Penelitian ini merupakan pe-
nelitian kuantitatif yang dilaksananakan di SMP Gajah Mada Bandarlampung

pada tahun ajaran 2015/2016.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, rumusan masalah
yang dijadikan pokok bahasan dalam penelitian ini adalah “apakah Pembelajaran
Socrates Kontekstual efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa?”. Selanjutnya, masalah ini disajikan lebih rinci menjadi sebagai
berikut :

1. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti
Pembelajaran Socrates Kontekstual lebih baik daripada kemampuan pema-
haman konsep matematis siswa sebelum mengikuti Pembelajaran Socrates
Kontekstual ?

2. Apakah proporsi siswa yang mengalami peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis setelah mengikuti Pembelajaran Socrates Kontekstual adalah

lebih dari 60% ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk mengetahui efektivitas Pembelajaran Socrates Kontekstual ditin-

jau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan informasi terhadap
pembelajaran matematika yang terkait dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dan Pembelajaran Socrates Kontekstual.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi
guru dalam proses belajar mengajar terkait efektivitas Pembelajaran Socrates
Kontekstual ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan
bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi
untuk penelitian lebih lanjut tentang penerapan Pembelajaran Socrates Kon-

tekstual serta kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dalam menciptakan suatu

kondisi yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar secara optimal demi
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tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Adapun efektivitas
pembelajaran dalam penelitian ini ditinjau dari dua aspek, antara lain :

a. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti Pem-
belajaran Socrates Kontekstual lebih baik daripada sebelum mengikuti Pem-
belajaran Socrates Kontekstual.

b. Proporsi siswa yang mengalami peningkatan kemampuan pemahaman kon-
sep matematis setelah mengikuti Pembelajaran Socrates Kontekstual adalah

lebih dari 60% .

. Pembelajaran Socrates Kontekstual

Pembelajaran Socrates Kontekstual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
proses pembelajaran yang menggabungkan pendekatan Kontekstual dengan
metode Socrates. Pendekatan Kontekstual yang guru terapkan akan membantu
guru dalam mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi nyata yang diha-
dapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengaitkan materi pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari siswa maka siswa akan lebih tertarik untuk bela-
jar dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Selain itu, metode So-
crates yang guru terapkan dapat membantu guru dalam menguji dan memva-
lidasi pemahaman siswa terhadap materi yang guru ajarkan. Dengan dipadu-
kannya pendekatan Kontekstual dan metode Socrates maka akan tercipta se-
buah proses pembelajaran yang dapat menarik minat belajar siswa dan dapat

membantu siswa memahami materi yang diajarkan.

. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimaksud dalam penelitian

ini ialah kemampuan siswa dalam memahami materi atau konsep matematika.
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sehingga siswa dapat menguraikan kembali materi tersebut secara jelas dan
rinci dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. Kemampuan pemahaman
konsep matematis dalam penelitian ini dilihat dari kemampuan siswa dalam
menyatakan ulang sebuah konsep (interpretasi), mengklasifikasikan objek me-
nurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya (membandingkan) sertame-

nyajikan konsep kedalam bentuk representasi matematis (menjelaskan).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran

Adnan (1981) berpendapat bahwa efektivitas merupakan usaha untuk dapat men-
capal sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.
Dengan kata lain, efektivitas merupakan aktivitas tertentu baik secara fisik dan
non fisik untuk memperoleh hasil yang maksimal baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Sedangkan, di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas,
2008) dijelaskan bahwa efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti berhasil
guna sehingga efektivitas dapat dipandang sebaga keberhasilan pencapaian suatu

tujuan yang telah ditetapkan.

Untuk dapat mencapai tujuan pembelgjaran maka guru harus dapat menciptakan
pembelgjaran yang efektif. Sutikno (Wijaya, 2009) mengemukakan bahwa pem-
belgjaran efektif merupakan suatu pembelgjaran yang memungkinkan siswa untuk
dapat belgjar dengan mudah, menyenangkan dan dapat mencapai tujuan pembela-
jaran sesuali dengan yang diharapkan. Sedangkan, Hamalik (2001) berpendapat
bahwa suatu pembelgjaran dapat dikatakan efektif jika mampu menyediakan
kesempatan belgjar yang seluas-luasnya bagi siswa, sehingga siswa memperoleh
pengalaman baru dan kompetensi belgjar siswa dapat terbentuk. Sejalan dengan
pernyataan tersebut, Mulyasa (2006) menyatakan bahwa proses pembelagjaran

dikatakan efektif jika pembelgjaran tersebut dapat memberikan pengalaman baru
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bagi siswa dan dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan yang ingin dicapai

dalam proses pembel gjaran.

Untuk mengevaluas proses pembelgaran yang guru terapkan maka guru dapat
memberikan tes formatif kepada setigp siswa. Tessmer (Koyan, 2007) menyata-
kan bahwa tes formatif merupakan salah satu fungsi penilaian untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan dari suatu proses pembelgaran dengan tujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan efektivitas proses pembelgjaran. Bailey (Koyan,
2007) berpendapat bahwa tes formatif juga memiliki peranan penting dalam
memonitor setigp perkembangan belgar siswa. Dengan demikian, peningkatan
nilai tes formatif siswa di setiap siklus pembelgjaran dapat dijadikan sebagai tolak
ukur keberhasilan dari proses pembelgaran yang guru terapkan. Adapun besarnya
persentase siswa yang mengalami peningkatan nila tes formatif di setiap siklus

pembelgaran dapat dikategorikan berdasarkan tabel berikut.

Tabel 2.1 Interpretasi Proporsi Siswa.

Besar Persentase Interpretasi
0% Tidak ada siswa yang mengalami peningkatan

1% - 25% Sebagian kecil siswa
26% - 49% Hampir setengahnya

50% Setengahnya
50% - 75% Sebagian besar siswva
75% - 99% Pada umumnya

100% Seluruhnya

( Kuntjaraningrat, 1990)

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa jika proporsi siswayang mengalami pening-
katan nilai tes formatif adalah lebih dari 60% maka dapat dikatakan bahwa pem-
belajaran yang guru terapkan telah berhasil membuat sebagian besar siswa meng-

alami peningkatan hasil belgjar. Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian
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ini efektifitas dari proses pembelgjaran yang guru terapkan diukur berdasarkan

proporsi siswa yang mengalami peningkatan kemampuan pemahaman konsep.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelgar-
an adalah ukuran keberhasilan dalam menciptakan suatu kondisi yang memung-
kinkan siswa untuk dapat belgjar secara optimal demi tercapainya tujuan pembe-
lgaran yang telah ditetapkan. Adapun efektivitas pembelgaran dalam penelitian
ini ditinjau dari dua aspek, yaitu sebagai berikut :

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti Pembela-
jaran Socrates Kontekstual lebih baik daripada sebelum mengikuti Pembelgar-
an Socrates Kontekstual.

2. Proporsi siswa yang mengalami peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis setelah mengikuti Pembelgaran Socrates Kontekstual adalah |ebih

dari 60%.

B. Pendekatan Kontekstual

Muslich (2007) berpendapat bahwa pendekatan Kontekstual atau Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah konsep belgjar yang membantu guru dalam
mengaitkan antara materi pembelgjaran dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa untuk dapat membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pendeka-
tan kontekstual merupakan salah satu pendekatan pembelgjaran yang tidak hanya
mementingkan pengetahuan sebagai sesuatu yang harus dihapal, akan tetapi lebih
memaknai pembelgjaran sebagai bekal yang dapat digunakan dalam mengatasi

permasalahan kehidupan. Lebih lanjut, Komalasari (2010) menyatakan bahwa



14
pendekatan Kontekstual adalah pendekatan pembelgaran yang mengaitkan antara
materi yang dipelgari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara, dengan tujuan

untuk menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya.

Ditjen Dikdasmen (2003) menjelaskan bahwa terdapat tujuh komponen utama

dalam pendekatan Kontekstual, yaitu: konstruktivisme (contructivism), menemu-

kan (inquiry), bertanya (questioning), pemodelan (modeling), masyarakat belgar

(learning community), refleks (reflection), dan penilaian yang sebenarnya atau

penilaian otentik (authentic assessment). Berikut adalah uraian dari ketujuh kom-

ponen tersebut :

1. Konstruktivisme (contructivism)
Pembel g aran konstruktivisme menekankan bahwa pemahaman siswa terhadap
suatu konsep pelgaran harus dibangun secara aktif, kreatif, dan produktif
berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman belgar yang ber-
makna. Oleh karenaitu, di dalam proses pembelgaran siswa perlu dibiasakan
untuk memecahkan suatu masalah dan mengembangkan pengetahuan yang ada
dalam dirinya. Dengan demikian, siswa akan dapat membangun pemahaman
terhadap materi atau konsep yang digjarkan secara mandiri.

2. Menemukan (inquiry)
Komponen menemukan merupakan kegiatan inti CTL. Di dalam pembelgaran
inkuiri, terdapat beberapa proses atau tahapan, yaitu: merumuskan masalah,
mengumpulkan data melalui observasi, menganalisis dan menyajikan hasil,
mengomunikasikan atau menygjikan hasil karya dan mengevaluasi temuan

bersama.
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3. Bertanya (questioning)
Pembelgjaran CTL dipandang sebagai upaya guru untuk bisa mendorong siswa
mengetahui sesuatu hal, mengarahkan siswa untuk memperoleh informas,
sekaligus membantu perkembangan kemampuan berpikir siswa. Di sisi lain,
kenyataan menunjukkan bahwa pengetahuan yang seseorang peroleh selau
bermula dari bertanya. Dengan demikian, kegiatan bertanya merupakan bagian
penting dalam pembelgaran yang berbasis inkuiri. Melaui kegiatan bertanya
siswa dapat menggali sebuah informasi, menginformasikan apa yang sudah
diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.
4. Masyarakat Belgiar (Iearning community)
Konsep ini menyarankan bahwa hasil belgar siswa sebaiknya diperoleh dari
kerja sama dengan siswa yang lain. Hal ini berarti bahwa hasil belgar bisa
diperoleh dengan cara bertukar pikiran (sharing) antar siswa baik di dalam
maupun di luar kelas.
5. Pemodelan (modeling)
Pada dasarnya, pemodel an merupakan cara untuk membahasakan gagasan yang
dipikirkan. Pemodelan yang dimaksud bisa berupa pemberian contoh dalam
aktivitas pembelgaran, misalnya cara mengoperasikan sesuatu, menunjukkan
hasil karya atau mempresentasikan suatu penampilan. Cara pembelgaran se-
macam ini akan lebih cepat dipahami siswa daripada hanya bercerita atau
memberikan penjel asan kepada siswa tanpa ditunjukkan model atau contohnya.
6. Refleks (reflection)
Kegiatan refleks merupakan kegiatan perenungan kembali pengetahuan yang

baru dipelgari serta menelaah dan merespon semua aktivitas atau pengalaman
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yang terjadi dalam pembelgjaran. Dengan demikian, melalui kegiatan refleksi
maka siswa akan menyadari bahwa pengetahuan yang baru diperolehnya me-
rupakan pengayaan bahkan revisi dari pengetahuan yang telah dimiliki sebe-
lumnya. Kesadaran semacam ini penting ditanamkan kepada siswa agar siswa
bersikap terbuka terhadap pengetahuan-pengetahuan baru.

7. Penilaian Otentik (authentic assesment)
Penilaian Otentik merupakan proses pengumpulan berbagai data yang dapat
memberikan gambaran atau informasi terhadap perkembangan belgar siswa.
Penilaian dilakukan melalui proses mengamati, menganalisis, dan menafsirkan
data yang telah dikumpulkan selama proses pembelgjaran. Dengan demikian,
penilaian yang guru berikan bukan semata-mata hanya dari nila hasil tugas

atau ulangan siswa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan Kontekstual merupakan
konsep belgjar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang digjarkan
dengan situasi yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mene-
rapkan pendekatan Kontekstual diharapkan siswa akan lebih mudah memahami
materi yang digjarkan, selain itu siswa juga dapat memahami manfaat matematika

dalam kehidupan sehari-hari mereka.

C. Metode Socr ates

Johnson dan Johnson (2002) menyatakan bahwa metode Socrates adalah prosedur
penggjaran lama yang mempunya sgarah dan prestise panjang pada zaman
Yunani awal. Metode Socrates digarkan melalui cara bertanya jawab untuk

membimbing dan memperdalam tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
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digiarkan dengan demikian sehingga siswa dapat membangun pemahamannya
secara mandiri berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan. Pembelgaran
dengan metode Socrates menuntut siswa berpikir kritis dan hasil akhirnya juga
bersikap kritis. Pada dasarnya seseorang akan dapat berpikir dan menentukan
sikap jika dihadapkan pada suatu pertanyaan, seperti yang dikatakan oleh para pe-
mikir dari The Critical Thinking Community (Y unarti, 2011) bahwa "Thinking is
not driven by answers but by questions’ artinya “berpikir tidak didorong oleh ja-
waban, tetapi oleh pertanyaan”. Jadi, agar dapat berpikir dengan baik maka sese-
orang harus dihadapkan dengan pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang
pemikirannya. Dengan demikian, pertanyaan-pertanyaan yang guru berikan sela-
ma proses pembelgaran dapat mengarahkan pola berpikir siswa, sehingga siswa

dapat lebih mudah memahami konsep-konsep yang digjarkan.

Socrates berpandangan bahwa setiap individu memiliki potensi untuk mengetahui
kebaikan, kebenaran, dan kesalahan. Dalam suatu pembelgaran, berdasarkan pe-
ngetahuan yang dimiliki, siswa dapat menemukan jawaban suatu persoalan me-
lalui serangkaian pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Yunarti (2011) menya-
takan bahwa metode Socrates merupakan salah satu metode yang tergolong dalam
model discovery. Hal ini disebabkan oleh karakter pertanyaan-pertanyaan Socra-
tes yang bersifat menggali pemahaman siswa. Melaui pertanyaan Socrates yang
diberian diharapkan siswa dapat memandang suatu persoalan matematika tidak
hanya dari satu sudut pandang sgja. Melainkan siswa di arahkan untuk dapat
membuka pikiran mereka terhadap semua kemungkinan yang ada. Hingga pada
akhirnya siswa dapat mendapatkan pemahaman yang baru dari suatu persoalan

matematika. Sebagai contoh sederhana, ketika guru ingin memberikan materi
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tentang bangun datar persegi sebaiknya guru tidak langsung menjelaskan penger-
tian dari persegi. Sebaiknya guru terlebih dahulu memberikan pertanyaan kepada
siswa tentang apa sgja benda yang berbentuk persegi, kemudian siswa diarahkan
untuk dapat menyebutkan apa saja ciri-ciri benda tersebut. Hingga pada akhirnya
siswa dapat menyimpulkan pengertian bangun datar persegi dengan menggunakan

bahasa mereka sendiri.

Menurut Permalink (2006), Richard Paul membagi pertanyaan Socrates kedalam
enam tipe pertanyaan yang terdiri dari pertanyaan klarifikasi, asumsi-asumsi
penyelidikan, alasan-alasan dan bukti penyelidikan, titik pandang dan perseps,
implikas dan konsekuensi penyelidikan serta pertanyaan tentang pertanyaan.

Adapun contoh tipe pertanyaan Socrates adalah sebagal berikut.

Tabel 2.2 Jenis-Jenis Pertanyan Socrates dan Contohnya.

Tipe Pertanyaan

Contoh Pertanyaan

Klarifikas

Apa yang anda maksud dengan ....?
Dapatkah anda mengambil caralain ?
Dapatkah anda memberikan saya sebuah contoh ?

Asumsi-Asumsi
Penyelidikan

Apayang anda asumsikan ?
Bagai mana anda bisa memilih asumsi-asums itu ?

Alasan-Alasan dan
Bukti Penyelidikan

Bagaimana anda bisa tahu ?
Mengapa anda berpikir bahwaitu benar ?
Apayang dapat mengubah pemikiran anda ?

Titik pandang dan

Apa yang anda bayangkan dengan hal tersebut ?

: Efek apayang dapat diperoleh ?
Perseps Apaalternatifnya?
Implikasi dan Bagaimana kita dapat menemukannya ?
Konsekuensi Apaisu pentingnya ?
Penyelidikan Generalisasi apa yang dapat kita buat ?
Apamaksudnya ?
Pertanyaan tentang | Apayang menjadi poin dari pertanyaan ini ?
Pertanyaan Mengapa anda berpikir saya bisa menjawab pertanyaan

ini ?
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Ha yang membedakan metode Socrates dengan metode tanya jawab lainnya
menurut Walen (Y unarti, 2011) adalah metode Socrates dibangun dengan anggap-
an bahwa pengetahuan sudah berada dalam diri siswa dan pertanyaan-pertanyaan
atau komentar-komentar yang tepat dapat menyebabkan pengetahuan tersebut
muncul kepermukaan. Hal ini menjelaskan bahwa sebenarnya dalam diri siswa
sudah memiliki pengetahuan yang dimaksud, hanya sgja siswa belum menyada-
rinya. Disinilah tugas guru atau pendidik untuk memancing keluar pengetahuan

tersebut agar dapat dirasakan keberadaannya oleh siswa.

Menurut Maxwell (Yunarti, 2011), agar berhasil melaksanakan pembelgjaran de-
ngan menggunakan metode Socrates maka ada beberapa sikap yang harus guru
miliki. Sikap-sikap tersebut, antaralain : sikap terbuka guru dalam menerima ke-
salahan dan kekurangan diri sendiri, sikap tidak menerima begitu sgja jawaban
siswa, sikap rasa ingin tahu yang tinggi, serta sikap tekun dan fokus dalam penye-
lidikan. Selain itu, Yunarti (2011) menjelaskan bahwa guru juga harus menyusun
strategi agar pembelgjaran dengan metode Socrates dapat berjalan dengan baik.

Strategi-strategi yang dimaksud adalah sebagai berikut :

a. Menyusun pertanyaan sebelum pembelgaran dimulai

b. Menyatakan pertanyaan dengan jelas dan tepat serta memberi waktu
tunggu

c. Menjagadiskusi agar tetap fokus pada permasalahan utama

d. Menindaklanjuti respon-respon siswva

e. Memberikan bantuan kepada siswa agar siswa dapat menyimpulkan
materi yang sedang mereka pelgjari (scaffolding)

f. Menulis kesimpulan-kesimpulan siswa di papan tulis

g. Méibatkan semua siswa dalam diskusi

h. Tidak memberi jawaban “Ya” atau “Tidak” melainkan menggantinya
dengan pertanyaan-pertanyaan yang menggali pemahaman siswa.

i. Memberi pertanyaan yang sesuali dengan tingkat kemampuan siswa.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode Socrates adalah
metode pembelgjaran yang memuat percakapan atau diskusi antara guru dan sis-
wa. Mealui proses diskusi tersebut, guru dapat membimbing dan memperdalam
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang digjarkan. Selain itu, metode
Socrates juga memuat pertanyaan yang bersifat induktif, dimulai dari pertanyaan
sederhana hingga pertanyaan kompleks yang digunakan untuk menguji keyakinan
siswa terhadap jawaban dari suatu persoalan matematika. Dalam menerapkan me-
tode Socrates, guru dituntut harus memiliki sikap terbuka, tekun, dan fokus dalam
penyelidikan. Selain itu, guru juga harus menyusun strategi agar pembelajaran
dengan menggunakan metode Socrates dapat berjalan dengan baik. Dengan mela-
kukan persigpan yang matang sebelum proses pembelgjaran maka manfaat dari

metode Socrates akan benar-benar dirasakan oleh siswa.

D. Pembelajaran Socrates Kontekstual

Muslich (2007) berpendapat bahwa pendekatan Kontekstual adalah konsep belgjar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang digarkan dengan situasi
yang sering siswa hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan pendekatan
Kontekstual di dalam proses pembelgjaran didasarkan pada komponen-komponen
utama yang terdapat pada pendekatan Kontekstual. Nurhadi (2004) menyatakan
tujuh komponen utama dalam pembelgjaran kontekstual, antara lain : konstrukti-
visme, bertanya, menemukan, masyarakat belgar, pemodelan, refleksi, dan peni-
laian otentik. Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan Kontekstual jika
menerapkan ketujuh komponen tersebut di dalam proses pembelgarannya. Ada-

pun contoh penergpan komponen Kontekstual di dalam proses pembelgaran
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menurut Nurhadi (2004) antara lain, seperti . belgjar secara berpasangan, pem-
bentukan kelompok belgar, mempertontonkan suatu penampilan, pemberian con-
toh tentang konsep atau aktivitas belgjar, melakukan kegiatan tanya jawab antara

guru dan siswa, serta melakukan penilaian otentik.

Salah satu komponen penting di dalam pendekatan Kontekstual adalah bertanya
(questioning). Usman (1992) menyatakan bahwa kegiatan bertanya merupakan
salah satu cara yang dapat guru lakukan untuk menguji serta memvalidasi pema-
haman siswa terhadap materi yang guru garkan. Selain itu, Nurhadi (2004) ber-
pendapat bahwa bertanya merupakan suatu strategi yang dapat digunakan secara
aktif oleh siswa untuk menganalisis dan mengeksplorasi setiap gagasan. Perta-
nyaan juga dapat digunakan guru untuk merangsang siswa berpikir, mengevaluasi
proses belgjar, memulai penggaran, memperjelas gagasan dan meyakinkan apa

yang diketahui siswa.

Untuk membantu guru dalam memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa,
dibutuhkan sebuah metode pembelgaran yang berisi tentang teknik atau cara
bertanya yang efektif. Salah satu metode pembelgaran yang dapat guru terapkan
ialah metode Socrates. Metode Socrates merupakan metode pembelgaran yang
mengedepankan teknik bertanya. Johnson dan Johnson (2002) menyatakan bahwa
metode Socrates memuat percakapan atau diskus antara guru dan siswa. Dimana
selama diskusi tersebut, siswa akan diberikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat
induktif yang bertujuan untuk menguji dan memvalidas pemahaman siswa.
Melalui proses tersebut guru dapat membimbing dan memperdalam tingkat

pemahaman siswa terhadap materi yang digjarkan. Dengan menerapkan metode
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Socrates maka guru dapat |ebih mengoptimalkan kegiatan bertanya di dalam pro-
ses pembelgaran. Dengan demikian, setiap komponen pendekatan Kontekstual

dapat diterapkan dengan baik selama proses pembel gjaran berlangsung.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pembelgjaran Socrates Kon-
tekstual merupakan proses pembelgjaran yang menggabungkan antara pendekatan
Kontekstual dan metode Socrates. Pendekatan Kontekstual akan membantu guru
membuat materi yang guru gjarkan menjadi lebih mudah dimengerti oleh siswa.
Sedangkan, metode Socrates akan membantu guru dalam mengoptimalkan pene-

rapan komponen Kontekstual, khususnya komponen bertanya.

E. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Sudjana (1995) menyatakan bahwa pemahaman adalah hasil belgjar, misalnya
siswa dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibaca-
nya atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. Sedangkan, Bloom (Sudijono,
2009) berpendapat bahwa pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk me-
ngerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan
demikian, siswa dikatakan memahami sesuatu apabila la dapat memberikan penje-
lasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal yang dia pelgjari dengan

menggunakan bahasanya sendiri.

Wardhani (2008) menyatakan bahwa konsep dapat diartikan sebagal ide abstrak
yang dapat digunakan atau memungkinkan seseorang untuk mengolongkan suatu

objek. Sedangkan, Suherman (2003) berpendapat bahwa konsep adalah ide
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abstrak yang memungkinkan seseorang dapat mengelompokkan objek kedalam
contoh dan noncontoh. Konsep dapat dinyatakan dalam sejumlah bentuk konkrit
atau abstrak, luas atau sempit, maupun satu kata frase. Berdasarkan definis ter-
sebut, dapat disimpulkan bahwa konsep merupakan suatu ide abstrak yang me-

mungkinkan seseorang untuk dapat mengel ompokkan sekumpulan objek.

Sanjaya (2009) mengemukakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan
siswa daam menguasai sgjumlah materi pelgaran dan mampu mengungkap-
kannya kembali kedalam bentuk lain yang mudah dimengerti. Sgjalan dengan hal
tersebut, Kesumawati (2008) menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan
salah satu kecakapan atau kemahiran yang diharapkan dapat tercapai dalam bela-
jar matematika. Pemahaman konsep matematika dapat dilihat dari kemampuan
siswa setelah mempelgjari materi matematika, apakah siswa tersebut mampu men-
jelaskan keterkaitan antara konsep serta mampu mengaplikasikan konsep atau a-

goritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat.

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap konsep matematika dapat dilihat dari beberapa aspek
diantaranya : a) Kemampuan siswa dalam mendefenisikan konsep secara verbal
dan tulisan. b) Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan membuat contoh
dan bukan contoh. ¢) Kemampuan siswa dalam mengubah suatu bentuk represen-
tas ke bentuk lainnya. d) Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi sifat-sifat
suatu konsep dan mengenal syarat yang menentikan suatu konsep. €) Kemampu-
an siswa dalam membandingkan dan membedakan konsep-konsep. Sedangkan,

dalam Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas N0.506/C/K ep/PP/2004 disebutkan
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bahwa terdapat beberapa indikator kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa. Indikator tersebut antaralain adalah :

Menyatakan ulang sebuah konsep

Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya

Memberi contoh dan non contoh dari konsep

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu
Mengklasifikasikan konsep atau a goritma ke pemecahan masalah

NP

Nouokw

Berdasarkan uraian di atas, dapat dissmpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis adalah kemampuan siswa dalam memahami materi atau konsep
matematika sehingga siswa dapat menguraikan kembali materi tersebut secara je-
las dan rinci dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. Berdasarkan indikator
kemampuan pemahaman konsep yang terdapat dalam Peraturan Dirjen Dikdas-
men Depdiknas N0.506/C/Kep/PP/2004 maka dalam penelitian ini kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dilihat dari kemampuan siswa dalam menya-
takan ulang konsep (interpretasi), mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya (membandingkan), serta menyajikan konsep kedalam

bentuk representas matematis (menjelaskan).

F. Kaitan Pembelajaran Socrates Kontekstual dengan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Telah dijelaskan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam
penelitian ini diukur berdasarkan tiga indikator, yaitu menyatakan ulang konsep
(interpretasi), mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya (membandingkan), serta menyajikan konsep dalam bentuk representasi
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matematis (menjelaskan). Untuk itu, guru mengaitkan setiap kegiatan dalam pro-
ses Pembel gjaran Socrates Kontekstual dengan indikator kemampuan pemahaman
konsep yang akan dicapai oleh siswa. Berikut ini adalah gambaran umum diskrip-

s kegiatan siswa selama proses pembelgjaran, serta kaitannya dengan indikator

kemampuan pemahaman konsep yang akan dicapai oleh siswa.

Tabel 2.3 Proses Pembelajaran Socrates Kontekstual serta Kaitannya
dengan Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep.

Indikator
Kegiatan o . . Kemampuan
No Pembelajaran Deskrips Kegiatan Siswa Pemahaman
Konsep

Siswa diberikan pertanyaan yang | Interpretas

1 Kegiatan berkaitan dengan materi pelgjaran

" | Pendahuluan | yang telah mereka pelgjari
sebelumnya
Siswa diberikan pertanyaan Interpretasi
Socrates tentang contoh perbandi- | Membandingkan
ngan dalam kehidupan sehari-hari
Siswa diberikan gambaran umum | Membandingkan
tentang materi perbandingan
Siswa dijelaskan tentang konsep | Membandingkan
tabel perbandingan Menjelaskan
Siswa diminta untuk mengerjakan | Interpretasi
Lembar Kerja Peserta Didik Membandingkan
LKPD) yang telah guru siapkan :

2. | Kegiatan Inti ( ) yang g =D Menjelaskan
Siswa diminta untuk Menjelaskan
mempresentasikan hasil jawaban
dari LKPD yang guru berikan
Siswa diberikan pertanyaan Interpretasi
Socrates untuk menguji dan Membandingkan
memvalidas jawaban siswa Menjelaskan
Siswa diminta mengerjakan Interpretasi
|atihan soal perbandingan senilai | Membandingkan
dan berbalik nilai Menjelaskan
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Tabel 2.3 (lanjutan)

I ndikator

Kegiatan o . . Kemampuan

No Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Siswa Pemahaman
Konsep

Siswa diarahkan untuk dapat me- | Interpretasi
nyimpulkan hasil pembelgjaran Membandingkan
yang telah mereka lakukan

Kegiatan
Penutup

Setiap kegiatan dalam proses Pembelgaran Socrates Kontekstual dimaksudkan
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, khususnya
kemampuan siswa dalam hal interpretasi, membandingkan dan menjelaskan. De-
ngan demikian, diharapkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa da-

pat meningkat setelah mengikuti pembelgjaran Socrates K ontekstual .

G. Kerangka Pikir

Pembelgaran Socrates Kontekstual adalah sebuah proses pembelgaran dengan
pendekatan Kontekstual yang digabungkan dengan metode Socrates. Selama pro-
ses pembel g aran berlangsung, guru akan menerapkan komponen-komponen yang
terdapat di dalam pendekatan Kontekstual. Selain itu, guru juga memberikan
pertanyaan-pertanyaan Socrates yang digunakan untuk menguji serta memvalidasi
pemahaman siswa. Setelah diterapkannya Pembelgjaran Socrates Kontekstual
akan dilihat apakah proses pembelgaran tersebut efektif ditinjau dari kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa.

Di dalam proses Pembelgaran Socrates Kontekstual, guru membangun pemaha-
man konsep siswa melaaui beberapa tahapan. Pertama, guru memberikan gam-

baran secara umum tentang materi yang akan siswa pelgjari. Guru kemudian
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memberikan bentuk contoh atau pemodelan yang dapat membantu siswa lebih
mudah memahami materi yang guru garkan. Untuk membuat siswa semakin
paham dengan materi yang digjarkan, guru kemudian membagikan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) kepada setiap siswa. Pemberian LKPD tersebut merupakan
salah satu upaya guru dalam membangun pemahaman konsep siswa. Siswa di-
arahkan untuk dapat mengumpulkan informasi, membuat hubungan antar data
yang telah mereka peroleh dan menygjikan data-data tersebut ke dalam bentuk
jawaban. Setelah siswa berhasil menyelesaikan LKPD yang guru berikan maka
siswa akan memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru terhadap materi yang
sedang mereka pelgjari. Pengetahuan tersebut siswa peroleh secara mandiri, tanpa

bantuan dari guru secara langsung.

Daam mengerjakan LKPD yang guru berikan, siswa diminta untuk dapat bekerja
sama dengan siswa yang lain. Hal ini merupakan penerapan dari masyarakat bela-
jar, dimana guru menginginkan agar hasil belgjar siswa diperoleh dengan cara
saling bertukar pikiran (sharing) dengan siswa yang lain. Selain itu, dengan me-
ngerjakan secara berkelompok siswa dapat lebih mudah menyelesaikan LKPD
yang guru berikan. Selama proses diskusi berlangsung, guru dibantu beberapa
observer melakukan penilaian otentik terhadap kinerja siswa. Melaui penilaian
tersebut guru dapat mengetahui segjauh mana kemampuan pemahaman konsep

siswa dan siswa mana saja yang aktif dan pasif selama proses pembelgjaran.

Untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi yang digjarakan maka guru
dapat mengajukan beberapa pertanyaan Socrates kepada siswa.  Pertanyaan yang

diberikan bisa berupa tipe pertannyaan klarifikasi, asumsi-asumsi penyelidikan,
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alasan-alasan dan bukti penyelidikan ataupun titik pandang dan persepsi. Setelah
siswa dapat menjawab pertanyaan yang guru ajukan, sebaiknya guru tidak cepat
puas dengan jawaban tersebut. Dengan menggunakan pertanyaan Socrates, guru
kembali menguji keyakinan siswa terhadap setiap jawaban yang siswa berikan.
Hal ini bertujuan agar siswa dapat mengevaluasi setiap jawaban yang mereka beri-
kan. Dari hasil evaluasi tersebut, siswa dapat sedikit demi sedikit mengetahui
nilai kebenaran dari jawabannya. Setelah siswa mengetahui nilai kebenaran dari

jawabannya maka siswa dapat benar-benar memahami materi yang diajarkan.

Di akhir proses pembelgaran guru mengarahkan siswa untuk dapat menyimpul-
kan hasil pembelgaran yang telah mereka lakukan. Selain itu, guru juga melaku-
kan evaluas terhadap setiap proses pembelgaran yang telah dilakukan. Evaluas

tersebut dapat dijadikan sebagai perbaikan untuk pertemuan selanjutnya.

Proses pembelgjaran dengan pendekatan Kontekstual akan membuat siswa lebih
tertarik untuk belgar dan siswa dapat lebih mudah memahami materi yang
digarkan. Pertanyan-pertanyaan Socrates yang guru berikan dapat membuat siswa
aktif selama proses pembelgaran dan dapat memvalidas pemahaman siswa
terhadap materi yang digarkan. Dengan adanya respon positif tersebut maka akan
mempermudah siswa dalam memahami konsep yang sedang dipelgjari sehingga
pemahaman konsep siswa akan lebih optimal. Pemahaman konsep yang optimal
akan mempermudah siswa dalam menyelesaikan setigp persoalan matematika
yang mereka hadapi. Dengan demikian, Pembelgjaran Socrates Kontekstual efek-

tif ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
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H. Anggapan Dasar dan Hipotesis

1. Anggapan Dasar

Penelitian ini, bertolak pada anggapan dasar sebagal berikut :

a. Setigp siswa memperoleh materi pelgaran matematika sesuai dengan Kuriku-
lum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sedang berlaku.

b. Faktor-faktor lain yang memengaruhi kemampuan pemahaman konsep mate-
matis siswa selain metode Socrates dan pendekatan Kontekstual tidak diper-

hatikan.
2. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori di atas, hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Hipotesis Penelitian
Pembelgaran Socrates Kontekstual efektif ditinjau dari kemampuan pemaha-
man konsep matematis siswa kelas VII SMP Gajah Mada Bandarlampung.
b. Hipotesis Kerja
1. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti Pem-
belgjaran Socrates Kontekstual lebih baik daripada kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa sebelum mengikuti Pembelgjaran Socrates Kon-
tekstual.
2. Propors siswa yang mengalami peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis setelah mengikuti Pembelgjaran Socrates Kontekstual

adalah lebih dari 60%.



1. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Gajah Mada Bandarlampung yang berlokasi di
J. Soekarno Hatta No. 01 Tanjung Senang Bandarlampung. Adapun populas
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Gagah Mada Bandar-
lampung tahun garan 2015/2016. Seluruh siswa kelas VII berjumlah 87 siswa
dan terdistribusi ke dalam dua kelas, yaitu kelas VII' A dengan jumlah 43 siswa

dan kelas VI B dengan jumlah 44 siswa.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
Purposive Sampling dengan pertimbangan bahwa kelas yang diambil dapat me-
wakili karakteristik populasi. Selain itu, sebagian besar siswa kelas yang diambil
juga harus memiliki masalah dalam kemampuan pemahaman konsep. Dengan de-
mikian, akan terlihat apakah pembelajaran Socrates Kontekstual yang diterapkan
dapat memberikan kontribusi bagi siswa khususnya dalam meningkatkan kemam-
puan pemahaman konsep matematis siswa. Setelah berdiskusi dengan guru mate-
matika di sekolah tersebut akhirnya terpilihlah sampel dalam pendlitian ini, yaitu
seluruh siswakelas VII B SMP Gagjah Mada Bandarlampung. Kelas VII B dipilih
sebagal sampel penelitian sekaligus sebagai kelas ekperimen, sedangkan kelas VI

A dijadikan sebagai kelas uji coba.
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B. Metode dan Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Desain yang digunakan
adalah One-Group Pretest-Posttest. Pada penelitian ini, eksperimen dilakukan
pada satu kelas yang telah dipilih. Penelitian ini membandingkan hasil sesudah
dengan hasil sebelum pembelgaran pada kelas yang diberikan perlakuan.
Sebelum dikenakan perlakuan, kelas tersebut diberikan tes berupa tes kemampuan
awal pemahaman konsep materi yang telah dipelgjari. Materi yang dipilih adalah
materi bilangan bulat dan pecahan. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan pemahaman konsep siswa dengan model pembelgaran yang lau.
Setelah diberi perlakuan, kelas diberikan tes kemampuan akhir pemahaman
konsep dengan materi yang diberikan adalah materi perbandingan. Tes akhir ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diberi
perlakuan. Adapun desain One-Group Pretest-Posttest menurut Furchan (1982)

adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Desain One-Group Pretest-Posttest.

Pretest Variabel Bebas Posttest
Y1 X Yo
Keterangan :
Y, : Hasil tes kemampuan awal pemahaman konsep materi bilangan bulat dan
pecahan

X . Pembelgaran yang diterapkan
Y, : Hasll teskemampuan akhir pemahaman konsep materi perbandingan

C. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Penelitian akan dilaksanakan dari Tanggal 12 November s/d 2 Desember 2015 pada

semester ganjil Tahun Ajaran 2015/2016 dengan tahapan sebagai berikut :
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Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ini dilakukan hal-hal sebagai berikut :

a

b.

Merumuskan masal ah atau latar bel akang penelitian.

Studi Pendahuluan, studi pendahuluan diawali dengan menelusuri literatur
guna mendapatkan teori yang relevan mengenai Metode Socrates dan Pende-
katan Kontekstual .

Meminta izin kepada Kepaa SMP Gaah Mada Bandarlampung untuk
mel aksanakan penelitian.

Konsultasi dengan pihak sekolah dan guru matematika mengenai waktu
penelitian, populasi dan sampel yang dijadikan objek penelitian, serta materi
yang digunakan dalam penelitian.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan media pembelgjar-
an sesua SK, KD, dan tujuan pembelgjaran.

Menyusun instrumen tes pemahaman konsep siswa meliputi tes kemampuan
awal dan tes kemampuan akhir.

Melakukan uji coba instrumen tes kemampuan pemahaman konsep siswa
berupa soa tes kemampuan awal dengan materi bilangan bulat dan pecahan
di KelasVIlI A SMP Ggah Mada Bandarlampung.

Menguiji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soa tes
kemampuan awal.

Melakukan tes kemampuan awal pada Kelas VII B SMP Ggah Mada
Bandarlampung.

Melakukan uji coba RPP dan media pembelgaran di Kelas VII A.

Menerapkan RPP dan media pembelgaran yang telah direvis di kelas V11 B.
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2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pel aksanaan ini dilakukan hal-hal sebagai berikut :

a. Melaksanakan proses Pembelgjaran Socrates Kontekstual di kelas eksperimen.
Pembelgjaran Socrates Kontekstual dilaksanakan di kelas VII B SMP Gagjah
Mada Bandarlampung dengan materi yang digjarkan adalah materi perbanding-
an. Pembelgaran tersebut dilaksanakan berdasarkan Rencana Pelakasanaan
Pembelgjaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Adapun kegiatan pem-
belgjaran yang dilakukan, meliputi pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.
Berikut ini adalah penjabaran dari masing-masing kegiatan tersebut :

1) Pendahuluan
Sebelum guru menjelaskan materi perbandingan, terlebih dahulu guru mela-
kukan kegiatan apersepsi. Kegiatan apersepsi bertujuan untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi pelgjaran sebelumnya. Pemahaman sis-
wa terhadap materi pelgaran sebelumnya akan sangat membantu siswa

dalam memahami materi baru yang akan guru g arkan.

Di awa proses pembelgjaran guru juga berusaha untuk membuat siswva
tertarik dengan proses pembelgjaran yang guru terapkan. Salah satu cara
yang guru lakukan adalah dengan mengaitkan materi yang guru agjarkan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan mengaitkan materi yang guru
gjarkan dengan kehidupan sehari-hari siswa, maka siswa dapat |ebih mudah
memahami materi yang guru gjarkan. Selain itu, siswa juga dapat menge-
tahui manfaat dari mempelgjari materi tersebut. Untuk membuat siswalebih
termotivasi untuk belgjar, maka guru menjanjikan hadiah atau penghargaan

kepada setiap siswa. Penghargaan tersebut guru berikan kepada siswa yang



34
aktif selama proses pembelgaran serta mampu menjawab pertanyaan yang
guru berikan.

2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti berupa proses pembelgjaran dengan pendekatan Kontekstual
dan metode Socrates. Selama proses pembelgaran berlangsung, siswa
diarahkan untuk dapat membangun pemahaman konsep secara mandiri
berdasarkan informasi yang telah mereka dapatkan. Untuk membuat siswa
lebih mudah memahami materi perbandingan yang guru garkan, maka guru
menyajikan konsep perbandingan tersebut kedalam bentuk tabel. Adapun
contoh bentuk tabel perbandingan yang guru garkan kepada siswa adalah

sebagal berikut.

Jumlah Objek A
Jumlah Objek B
Jumlah Total (A+B)
Perbandingan A : B

Pecahan 2
(Contoh Tabel Perbandingan)

Tabel perbandingan yang guru sgjikan tersebut merupakan salah satu bentuk
penerapan komponen pendekatan Kontekstual yaitu, pemodelan. Hal ini
bertujan agar siswa dapat lebih mudah mengingat konsep perbandingan

yang guru garkan.

Selama proses pembelgjaran guru juga memberikan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) kepada masing-masing siswa. Pemberian LKPD merupakan
salah satu upaya guru dalam membangun pemahaman konsep matematis
siswa. LKPD yang guru berikan berisi teka-teki yang harus siswa pecahkan.

Untuk dapat menyelesaikan teka-teki tersebut, maka siswa harus dapat
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mengumpulkan berbagai informasi yang telah mereka dapatkan sebelumnya.
Selain itu, siswa juga dituntut harus kreatif dalam membuat hubungan antar
data yang telah diketahui dalam LKPD tersebut. Setelah siswa berhasil
menyelesaikan LKPD yang guru berikan maka siswa akan memperoleh
pengetahuan baru dalam hal perbandingan. Pengetahuan tersebut diperoleh

siswa secara mandiri, tanpa bantuan dari guru secara langsung.

Untuk mempermudah siswa dalam mengerjakan LKPD yang guru berikan
maka guru meminta siswa mengerjakan LKPD tersebut secara berkel ompok.
Siswa kemudian dibagi kedalam beberapa kelompok kecil yang beranggota-
kan 3-4 orang. Di dalam kelompok tersebut, siswa diarahkan untuk dapat
saling bekerja sama dan bertukar pikiran dengan siswa yang lain. Hal ini
merupakan implementasi dari komponen pendekatan Kontekstual, yaitu
masyarakat belgar (learning community). Dimana guru menginginkan agar
hasil belgjar siswa diperoleh dengan cara saling bertukar pikiran (sharing)
dengan siswa yang lain. Selain itu, guru juga menginginkan agar siswa

dapat terbiasa bekerja sama di dalam sebuah kel ompok.

Selama siswa mengerjakan LKPD yang guru berikan, guru berkeliling kelas
untuk mengamati aktivitas siswa. Guru dibantu oleh beberapa observer
untuk melakukan penilaian otentik terhadap kinerja siswa selama proses
pengerjaan soal. Melalui penilaian tersebut, guru akan mendapatkan infor-

masi tentang kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

Untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi yang guru garkan maka

guru dapat memberikan beberapa pertanyaan Socrates kepada setiap siswa.
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Pertanyaan yang guru berikan bisa berupa tipe pertanyaan klarifikasi, titik
pandang dan persepsi, asumsi-asumsi penyelidikan, alasan-alasan dan bukti
penyelidikan, ataupun tipe pertanyaan implikasi dan konsekuensi penyelidi-
kan. Melalui pertanyaan Socrates yang guru berikan, guru dapat mengeta-
hui sgjauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang digjarkan. Selain
itu, pertanyaan Socrates juga dapat membantu siswa dalam mengevauas
setigp jawaban yang mereka berikan. Dari hasil evaluas tersebut maka
siswa dapat sedikit demi sedikit mengetahui nilai kebenaran dari jawaban
mereka. Setelah siswa mengetahui nilai kebenaran dari jawabannya maka

siswa dapat benar-benar memahami materi yang digjarkan.

3) Penutup
Di akhir proses pembelgaran, guru mengarahkan siswa untuk dapat
menyimpulkan materi yang telah mereka pelgari. Guru menayangkan atau
meriview kembali materi pelgaran yang telah guru jelaskan. Kemudian,
dengan menggunakan pertanyaan Socrates guru kembali memvalidas
pemahaman siswa terhadap materi yang telah guru gjarkan. Selain itu, guru
juga melakuakan evaluasi terhadap proses pembelgaran yang telah
dilakukan. Melalui hasil evaluasi tersebut, guru dapat |ebih mengoptimalkan

penerapan Pembelgjaran Socrates Kontekstual di pertemuan berikutnya.

. Melakukan uji coba instrumen tes kemampuan pemahaman konsep siswa
berupa soa tes kemampuan akhir dengan materi perbandingan di KelasVII A

. Menguji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soa tes
kemampuan akhir.

. Melakukan tes kemampuan akhir di kelas VI B.
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3. Tahap Pelaporan
a. Pengolahan dan analisis data.
b. Penarikan kessmpulan dan penyusunan laporan akhir penelitian. Penarikan
kesimpulan berupa mendukung atau menolak hipotesis penelitian berdasarkan

hasil analisis data.

D. Data Pendlitian

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data pemahaman konsep yang
merupakan data kuantitatif. Data ini diperoleh dari hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang dilaksanakan sebelum dan setelah

siswamengikuti Pembelagjaran Socrates Kontekstual .

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.
Adapun tes yang diberikan kepada setiap siswa berupa tes kemampuan awal dan
tes kemampuan akhir. Tes kemampuan awal diberikan kepada siswa sebelum
siswa mengikuti Pembelgaran Socrates Kontekstual. Sedangkan, tes kemampuan
akhir diberikan kepada siswa setelah siswa mengikuti Pembelgaran Socrates

Kontekstual.

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes. Tes yang di-
gunakan berupa tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir. Tes kemampuan

awval dan akhir bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep
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matematis siswa sebelum dan setelah siswa mengikuti Pembelgjaran Socrates
Kontekstual. Adapun materi yang diujikan dalam tes kemampuan awal adalah
materi bilangan bulat dan pecahan, sedangkan materi yang diujikan dalam tes

kemampuan akhir adalah materi perbandingan.

Instrumen tes dalam penelitian ini disusun berdasarkan tiga indikator kemampuan
pemahaman konsep, yaitu : menyatakan ulang sebuah konsep (interpretasi), meng-
klasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
(membandingkan) dan menygjikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis (menjelaskan). Skor untuk jawaban tes disusun berdasarkan indikator
pemahaman konsep tersebut. Sedangkan untuk pedoman penskoran tes dalam
penelitian ini diadaptas dari Sartika (2011). Berikut ini adalah tabel pedoman

penskoran tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa.

No Indikator Ketentuan Skor
a. Tidak menjawab/menjawab tetapi tidak 0
Menyatakan ulang menyatakan ulang sebuah konsep.
1 sebuah konsep b. Menyatakan ulang sebuah konsep tetapi 1
: (Interpretasi) salah/belum tepat.
c. Menyatakan ulang sebuah konsep dengan 5
benar.
a. Tidak menjawab/menjawab tetapi tidak
mengklasifikasikan objek menurut sifat- 0
Mengklasifikasikan sifat tertentu sesuai dengan konsepnya.
0.'?16" _Te””r“t b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-
o | 3 a-s dat tertentu sifat tertentu tetapi tidak sesuai dengan 1
sesuai dengan konsepnya.
konsepnya.
- 2
(Membandingkan) | ¢ \jengklasifikasikan objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya.
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Tabel 3.2 (lanjutan)

No Indikator Ketentuan Skor
a. Tidak menjawab/menjawab tetapi tidak
. menyajikan konsep dalam bentuk 0

Menygjikan konsep representas matematis.

3 dalam bentuk —

" | representas b. Menyajikan konsep dalam bentuk

matematis. representasi matematis tetapi salah/belum 1
(Menjelaskan) tepat

c. Menygjikan konsep dalam bentuk °
representasi matematis dengan benar

(diadaptas dari Sartika, 2011)

Sebelum digunakan, instrumen tes tersebut diuji terlebih dahulu. Hal ini dilaku-
kan untuk melihat apakah soal-soal yang terdapat dalam instrumen tes memenuhi
kriteria soal yang layak digunakan atau tidak. Kriteria kelayakan yang dimaksud
adalah valid, reliabel, memiliki tingkat kesukaran yang sesuai serta daya pembeda
yang baik. Jika instrumen tersebut belum layak maka harus dilakukan revisi atau
perbaikan. Berikut ini adalah uji yang dilakukan untuk menguji kelayakan soa
tes:

1. Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut mampu
mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi. Dalam penelitian ini digunakan

validitasis dan validitas butir soal.

Menurut Arikunto (2011), sebuah tes dikatakan memiliki validitas is apabila
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejgar dengan materi atau isi pelgaran
yang diberikan. Oleh karena itu, pengujian validitas isi dilakukan dengan me-
ngonsultasikan instrumen tes yang telah disusun kepada guru mata pelgjaran ma-

tematika di sekolah tempat dilaksanakannya penelitian. Untuk hasil uji validitas
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isi dapat dilihat selengkapnya pada lampiran B.10 dan B.11. Setelah dilakukan
uji validitas isi, selanjutnya pada kedua tes tersebut dilakukan uji validitas butir
soal. Menurut Arikunto (2011) uji validitas butir soa digunakan untuk menge-
tahui manakah butir soal yang menyebabkan soal tes menjadi tidak valid. Untuk
keperluan ini maka peneliti menguji validitas butir soal dengan menggunakan
rumus korelasi product moment. Adapun rumus korelasi product moment yang

digunakan sesuai dengan Sudjana (2005), yakni sebagai berikut.

- I XY - (5X) T V)
J{nmf) ~(EX)?) - [nE ¥ - (212

Keterangan:
r = koefisien korelasi

n = jumlah responden uji coba

X; =skortigpitem

Y; = skor total seluruh item

Interpretasi nilai koefisien korelass menurut Arikunto (2011) adalah sebagai

berikut.

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Koefisien Korelas.

Nilai Interpretas
0,800 <:=+ .0 Validitas sangat tinggi
0,600 < *=.:300 Validitas tinggi
0,400 < : = 500 Validitas sedang
0,200 < ¢ - #7400 Validitas rendah
EE =500 Validitas sangat rendah

Dalam penelitian ini, nilai validitas butir soal yang digunakan adalah validitas
sangat tinggi, tinggi dan sedang. Interpretasi nilai validitas butir soa hasil uji

coba soal dapat dilihat pada tabel 3.4 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat
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pada lampiran C.1 untuk soal tes kemampuan awa dan lampiran C.2 untuk soal

tes kemampuan akhir.

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Validitas Butir Soal.

No. Soal Soal Tes Kemampuan Awal Soal Tes Kemampuan Akhir
1 0,70 (Vvaliditas Tinggi) 0,66 (Vaiditas Tinggi)
2 0,57 (Validitas Sedang) 0,69 (Vadiditas Tinggi)
3a 0,52 (Validitas Sedang) 0,66 (Validitas Tinggi)
3b 0,68 (Validitas Tinggi) 0,57 (Vadliditas Sedang)
da 0,77 (Validitas Tinggi) 0,61 (Vaiditas Tinggi)
4b 0,77 (Validitas Tinggi) 0,61 (Vadiditas Tinggi)

Berdasarkan tabel 3.4, dapat disimpulkan bahwa soal tes kemampuan awal dan tes

kemamampuan akhir memiliki validitas yang tinggi dan sedang sehingga layak

digunakan dalam penelitian ini.

2. Reliabilitas

Reliabilitas menyangkut kekonsistenan instrumen dalam memberikan hasil. Se-

perti pernyataan Arikunto (2011) bahwa reliabilitas berhubungan dengan masalah

kepercayaan. Suatu tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi apa-

bila memberikan hasil yang tetap. Karena penelitian ini menggunakan soal ben-

tuk uraian maka digunakan rumus Alpha. Arikunto (2011) menyajikan rumus Al-

phaini sebagai berikut.

Keterangan :
rn = koefisien reliabilitas
n = banyaknya sod

Y, crf = jumlah dari varians skor tiap butir soal

of  =vaianstotal.
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Interpretasi nilai reliabilitas tes (r11) menurut Arikunto (2006) adalah sebagai

berikut.

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Reliabilitas.

Nilai Interpretas
0,00 <:°=15,20 Deragjat reliabilitas sangat rendah
020<3ii:—2 Dergjat reliabilitas rendah
040 <iii= 3 Dergjat reliabilitas cukup
0,60 < i =3, Dergjat reliabilitas tinggi
0,80 < iii= % Dergjat reliabilitas sangat tinggi

Daam pendlitian ini, nilai reliabilitas yang digunakan adalah reliabilitas sangat
tinggi, tinggi dan sedang. Reliabilitas hasil uji coba soal dapat dilihat pada tabel
3.6 dan hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1 untuk
reliabilitas soa tes kemampuan awal dan lampiran C.2 untuk reliabilitas soa tes

kemampuan akhir.

Tabel 3.6 Interpretasi Koefisien Reliabilitas Tes.

Data Nilai Reliabilitas Interpretas
Tes Kemampuan Awal 0,75 Dergjat reliabilitas tinggi
Tes Kemampuan Akhir 0,70 Dergjat reliabilitas tinggi

Berdasarkan tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa soal tes kemampuan awal dan tes
kemampuan akhir memiliki reliabilitas yang tergolong tinggi sehingga layak digu-

nakan dalam penelitianini.

3. Tingkat Kesukaran

Arikunto (2011) menyatakan bahwa soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak mendorong siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya, sedangkan soal yang terlalu su-

kar akan membuat siswa putus asa dalam menyelesaikan soa tersebut. Namun
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tidak berarti bahwa dalam penyusunan suatu instrumen, semua soal yang mudah
ataupun susah akan dibuang, karena soal yang sukar akan menambah semangat
siswa yang berkemampuan tinggi, sedangkan soal yang mudah akan menambah
kepercayaan diri siswa yang berkemampuan rendah. Seperti pernyataan Arikunto
(2011) bahwa tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukan sukar atau
mudahnya sesuatu soal. Untuk mengetahui tingkat kesukaran istrumen tes yang
dibuat, penelitian ini mengikuti Sudijono (2008) dengan menggunakan rumus
sebagal berikut.

_Ir

TK =
I

K eterangan :

TK : nila tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soa yang diperoleh
I+ : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Adapun interpretas tingkat kesukaran menurut Sudijono (2008) adalah sebagai

berikut.

Tabel 3.7 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran.

I nterpretasi
Sangat Sukar
Sukar
Sedang
Mudah
Sangat Mudah

Dalam penelitian ini, butir soal yang dipilih adalah butir soal dengan nilai tingkat
kesukaran mudah, sedang dan sukar. Tingkat kesukaran hasil uji coba soa dapat
dilihat pada tabel 3.8 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
C.1 untuk soal tes kemampuan awal dan lampiran C.2 untuk soal tes kemampuan

akhir.



Tabel 3.8 Interpretas Nilai Tingkat Kesukaran Tes.

No. Soal Nilai Tingkat Kesukaran Nilai Tingkat Kesukaran
Tes Kemampuan Awal Tes Kemampuan Akhir
1 0,81 (Mudah) 0,84 (Mudah)
2 0,63 (Sedang) 0,78 (Mudah)
3a 0,82 (Mudah) 0,85 (Mudah)
3b 0,57 (Sedang) 0,50 (Sedang)
da 0,65 (Sedang) 0,59 (Sedang)
4b 0,28 (Sukar) 0,22 (Sukar)

Berdasarkan tabel 3.8 dapat disimpulkan bahwa butir soal tes kemampuan awal
dan tes kemampuan akhir memiliki tingkat kesukaran yang tergolong mudah,

sedang dan sukar sehingga layak digunakan dalam penelitian ini.

4. Daya Pembeda

Melalui pemberian suatu soal, dapat diketahui siwa yang masuk kedalam kelom-
pok yang berkemampuan tinggi atau berkemampuan rendah. Namun, jika soal
tersebut dapat dikerjakan ataupun tidak dapat dikerjakan oleh seluruh siswa maka
pengelompokan siswa berdasarkan kemampuannya tidak dapat dilakukan. Inilah
salah satu alasan soal harus memiliki daya pembeda yang baik. Sesuai pernyataan
Arikunto (2011) bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Setelah diketahui skor hasil tes, seluruh peserta tes di-
urutkan berdasarkan skor tes yang diperolehnya dari skor terbesar hingga terkecil
lalu dibagi menjadi dua kelompok. Daya pembeda butir soa dalam penelitian ini
dihitung sesuai dengan cara yang terdapat dalam Arifin (2011), yaitu dengan

menggunakan persamaan sebagai berikut.

5 = XKA—- XKB
~ Skor Maks
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Keterangan :

bp : nilai daya pembeda

X KA : rata-rata skor tiap butir soal dari kelompok atas
X KB : rata-rata skor tiap butir soal dari kelompok bawah
Skor Maks . skor maksimum tiap butir soal

Interpretasi koefisien daya pembeda menurut Arifin (2011) adalah sebagai

berikut.

Tabel 3.9 Interpretasi Nilai Daya Pembeda.

Nilai I nterpretas
DP = 0,40 Butir soa sangat baik
0,30<DP<0,39 Butir soa baik, tetapi bisa sgja diperbaiki
0,20 DP<0,29 Butir soa sedang, biasanya membutuhkan perbaikan
DP<0,19 Butir soal jelek, harus ditolak/diperbaiki dengan revisi

Dalam penélitian ini, butir soal yang digunakan adalah butir soal yang memiliki
daya pembeda yang sangat baik, baik dan sedang. Nilai daya pembeda hasil uji
coba soal dapat dilihat pada tabel 3.10 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran C.1 untuk soal tes kemampuan awal dan lampiran C.2 untuk soal

tes kemampuan akhir.

Tabel 3.10 Interpretas Nilai Daya Pembeda Tes.

No. Soal Nilai Daya Pembeda Nilai Daya Pembeda
Tes Kemampuan Awal Tes Kemampuan Akhir
1 0,24 (Sedang) 0,25 (Sedang)
2 0,34 (Baik) 0,32 (Baik)
3a 0,22 (Sedang) 0,21 (Sedang)
3b 0,27 (Sedang) 0,30 (Baik)
da 0,31 (Baik) 0,28 (Sedang)
4b 0,36 (Baik) 0,22 (Sedang)

Berdasarkan tabel 3.10 dapat disimpulkan bahwa soa tes kemampuan awa dan
tes kemampuan akhir memiliki daya pembeda yang tergolong sedang dan baik

sehingga layak digunakan dalam penédlitian ini.
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Berdasarkan data hasil uji coba instrumen tes kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa, dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen tes yang diujicobakan
layak untuk digunakan dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan baik soal tes
kemampuan awa maupun tes kemampuan akhir memiliki validitas, reliabilitas,

daya pembeda dan tingkat kesukaran yang baik dan sedang. Adapun rekapitulas

hasil uji coba tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir dalam penelitian ini

dapat dilihat padatabel 3.11 dan 3.12.

Tabel 3.11 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Awal.

Tes Kemampuan Awal

Butir . N Tingkat

Soal Validitas Reliabilitas K esukar an Daya Pembeda
1 0,70 (Tinggi) 0,81 (Mudah) 0,24 (Sedang)
2 0,57 (Sedang) 0,63 (Sedang) 0,34 (Baik)
3a | 0,52 (Sedang) .. | 0,82 (Mudah) 0,22 (Sedang)

——1 0,75 (Tinggi)

3b 0,68 (Tinggi) 0,57 (Sedang) 0,27 (Sedang)
4a | 0,77 (Tinggi) 0,65 (Sedang) 0,31 (Baik)
4pb | 0,77 (Tinggi) 0,28 (Sukar) 0,36 (Baik)

Tabel 3.12 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Akhir.

Tes Kemampuan Akhir
S| validitas | Reliabilitas | 195 | Daya Pembeda
1 0,66 (Tinggi) 0,84 (Mudah) 0,25 (Sedang)
2 0,69 (Tinggi) 0,78 (Mudah) 0,32 (Baik)
3a 0,66 (Tinggi) ... | 0,85(Mudah) 0,21 (Sedang)
0,70 (Tinggi) .
3b 0,57 (Sedang) 0,50 (Sedang) 0,30 (Baik)
da 0,61 (Tinggi) 0,59 (Sedang) 0,28 (Sedang)
4b 0,61 (Tinggi) 0,22 (Sukar) 0,22 (Sedang)
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G. Tahap AnalisisData

Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis untuk menjawab rumusan
masalah. Analisis data dilakukan dengan membandingkan nilai tes kemampuan
awal dan tes kemampuan akhir kelas eksperimen. Analisis data diawali dengan
uji prasyarat yakni uji normalitas kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji
hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari uji perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa dan uji proporsi. Adapun langkah-langkah yang dilaku-
kan dalam analisis data, yakni sebagai berikut :

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil tes kemampuan awal
dan tes kemampuan akhir yang diperoleh berasal atau tidak berasal dari populas
yang berdistribusi normal. Uji Normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogo-
rov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut.

Ho : Databerasa dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Databerasa dari populas yang tidak berditribusi normal

Rumus untuk menghitung nilai statistik uji Kalmogorov-Smirnov menurut Usman

dan Akhbar (2006) adalah sebagai berikut.

Dengan signifikans uji, |F (z) - Sz)| terbesar dibandingkan dengan nilai tabel
Kalmogorov-Smirnov.

Keterangan :

X; : datake-i

X : rataratadata

s : simpangan baku sampel
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F (z) : peluang z berdasarkan daftar distribusi normal baku
Sz) : proporsi z;,2, 7, ....... Z, yang kurang dari atau sama dengan z
Perhitungan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dalam penelitian ini menggunakan
bantuan aplikasi SPSS 22. Adapun pedoman dalam pengambilan keputusan ada-

lah tolak Hpjikanilai sig. < 0,05 dan terimaHo jikanila sig. = 0,05.
Hasil uji normalitas data tes kemampuan awa dan tes kemampuan akhir dapat
dilihat padatabel 3.13 dan data selengkapnya dapat dilihat padalampiran C.3.

Tabel 3.13 Hasil Uji Normalitas.

Tests of Normality

K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. | Statistic | df Sig.
Tes Kemampuan Awal 165 38| .010 913 38 .006
Tes Kemampuan Akhir 222 38| .000 .862 38 .000

Berdasarkan perhitungan uji Normalitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 22
diperoleh data bahwa untuk tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir, nilai
sig. < 0,05, akibatnyapada @ =5 % Hpditolak. Jadi, data tes kemampuan awal
dan tes kemampuan akhir berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Oleh karena data yang diperoleh berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal maka dalam penelitian ini digunakan uji statistik non parametrik.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang terdapat dalam rumusan

masalah. Uji hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari uji perbedaan kemampuan
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pemahaman konsep matematis siswa dan uji proporsi. Berikut ini adalah penje-

lasan dari kedua uji tersebut :

a. Uji Perbedaan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Uji perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa digunakan untuk
mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah
mengikuti Pembelgjaran Socrates Kontekstual lebih baik dibandingkan kemam-
puan pemahaman konsep matematis siswa sebelum mengikuti Pembelgaran
Socrates Kontekstual. Dalam penelitian ini, uji perbedaan kemampuan pemaha-
man konsep matematis siswa dilakukan dengan uji non parametrik, yaitu dengan

menggunakan uji Wilcoxon.

Menurut Sheskin (2000) uji Wilcoxon digunakan untuk menguji data dua sampel
yang saling berkaitan (Dependen). Adapun langkah-langkah yang dilakukan
dalam uji Wilcoxon adalah sebagai berikut :

1. Memberikan lambang untuk tes kemampuan awal dan akhir. Tes kemampuan
akhir dilambangkan dengan (X;) dan tes kemampuan awal dilambangkan
dengan (X2). Selanjutnya, menentukan selish antara nila tes kemampuan
awal dan tes kemampuan akhir (D = X — X5).

2. Menentukan nilai mutlak D (|D]). Kemudian, mengurutkan nilai |D| dar
nilai yang terkecil hingga yang nilai yang terbesar.

3. Menentukan peringkat (ranking) dari nilai |D|. Kemudian, memberikan tan-
da positif dan negatif didepan nilai |D|. Tanda positif dan negatif diberikan
sesuai dengan selisih nilai tes kemampuan awal dan akhir.

4. Menghitung jumlah tandanilai |D| yang positif (¥ R +) dan jumlah tandanilai



50

|D| yang negatif (Y R —).
5. Memilih antara (X R +) dan (X R —) yang bernilai lebih kecil. Nilai yang
lebih kecil tersebut kemudian dilambangkan dengan T. Nila T tersebut

selanjutnya akan digunakan dalam uji Wilcoxon.

Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji Wilcoxon, yaitu sebagai berikut.

Ho: 6,=0((XR+)=(XR-)) atau tidak ada perbedaan antara kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa sebelum dan setelah mengikuti Pem-

belgjaren Socrates Kontekstual.

Hi: 6p>0((XR+)> (XR-)) atau kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa setelah mengikuti Pembelgjaran Socrates Kontekstual lebih baik di-

bandingkan sebelum mengikuti Pembel gjaran Socrates Kontekstual.
Taraf signifikan yang digunakan : a =5 %
Uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan adalah uji satu pihak.
Rumus untuk uji Wilcoxor: menurut Sheskin (2000) adalah sebagai berikut.

nn+1)
==

Z1: —_
hityung [nn+D(2n+1)
24

n : Banyaknyatanda positif dan negatif dari selisih nilai tes kemampuan awal
dan tes kemampuan akhir

Keterangan :

Pedoman dalam mengambil keputusan dalam uji Wilcoxon adalah tolak g jika
nilai |Zhitung| > Ziaper dan terima Hy jika nila |Zhitung| < Zpaper - Hasil Uji

Wilcoxon untuk datates kemampuan awal dan tes kemampuan akhir dapat dilihat
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selengkapnya pada lampiran C.3.

b. Uji Propors

Uji propors digunakan untuk mengetahui apakah proporsi siswa yang mengalami

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis setelah mengikuti

Pembelgaran Socrates Kontekstual adalah |ebih dari 60%. Uji proporsi dalam

penelitian ini dilakukan dengan uji non parametrik yaitu dengan menggunakan uji

Tanda Binomial (Binomial Sgn Test). Adapun langkah-langkah yang dilakukan

dalam uji Tanda Binomial adalah sebagai berikut :

1. Memberikan lambang untuk tes kemampuan awal dan akhir. Tes kemampuan
akhir dilambangkan dengan (X;) dan tes kemampuan awa dilambangkan
dengan (X2). Selanjutnya, menentukan selish antara nila tes kemampuan
awal dan tes kemampuan akhir (D = X3 — X5).

2. Menentukan tanda (+) dan tanda (-) untuk hasil selisih nilai tes kemampuan
awa dan tes kemampuan akhir. Jika D bernilai positif maka berikan tanda
(+). Jika D bernilai negatif maka berikan tanda (-) dan jika D bernilai nol
maka berikan tanda (0). Dalam uji Tanda Binomial, tanda (0) tidak digunakan
dalam perhitungan.

3.  Menghitung jumlah tanda (+) dan tanda (-) padanilai D.

4. Menentukan proporsi untuk jumlah tanda (+) dan tanda (-). Karena dalam
penelitian ini akan dilihat apakah proporsi siswa yang mengalami peningka
tan kemampuan pemahaman konsep matematis setelah mengikuti Pembelgja-
ran Socrates Kontekstual adalah lebih dari 60% maka proporsi jumlah data

yang mendapat tanda positif (r+) adalah sebesar 60% atau 0,6.
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Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji Tanda Binomial (Binomial Sign Test)

adal ah sebagal berikut.

Ho: (m+) = 0,6 atau propors siswa yang mengalami peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis setelah mengikuti Pembelgjaran Socrates
Kontekstual adalah sama dengan 60%.

H;: (+) > 0,6 atau proporsi siswayang mengalami peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis setelah mengikuti Pembelgaran Socrates
Kontekstual adalah lebih dari 60%.

Taraf signifikan yang digunakan : a =5 %

Uji proporsi yang digunakan adalah uji satu pihak.

Rumus uji Tanda Binomia (Binomial Sgn Test) menurut Sheskin (2000) adalah

sebagai berikut.
Zhitung = e ((n) (H+))
V(@) (T =) (m +)
Keterangan :
n : Banyaknyatanda (+) dan tanda (-) yang digunakan dalam perhitungan

(m+) : Nila hipotesisuntuk proporsi tanda (+)
(dalam penelitian ini digunakan nilai (r+) = 0,6)
(m—) : Nila hipotesis untuk proporsi tanda(-) ((m—) = 1 — (n+))
X . Jumlah tanda (+) yang diperoleh dari sdlisih nilai tes kemampuan awal
dan tes kemampuan akhir
Pedoman dalam mengambil keputusan dalam uji Tanda Binomial adalah tolak Hg
Jlka nilai Zhitung > Ziabel dan terima Hg ]lka nilai Zhitung < Ztabel - Hasil Uj|

Tanda Binomial untuk data tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir dapat

dilihat selengkapnya pada lampiran C.3.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan diproleh data bahwa kemampu-
an pemahaman konsep matematis siswa setelah mendapat Pembelgjaran Socrates
Kontekstual lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
sebelum menerima Pembel gjaran Socrates Kontekstual. Selain itu, proporsi siswa
yang mengalami peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis setelah
mengikuti Pembelgjaran Socrates Kontekstual adalah lebih dari 60%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Pembelgaran Socrates Kontekstual efektif
diterapkan pada seluruh siswa kelas VII SMP Gajah Mada Bandarlampung tahun

garan 2015/2016 ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyampaikan

saran-saran sebagai berikut :

1. Dalam memberikan pertanyaan Socrates, sebaiknya menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti siswa, agar siswa tidak bingung dan tidak merasa
bosan dengan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.

2. Pendliti harus memberikan “ice breaking” agar siswa tidak merasa jenuh dan

membuat siswa tetap berkonsentrasi selama proses pembelgjaran.
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Peneliti harus sering memberikan bentuk penghargaan kepada siswa agar
siswa lebih termotivasi dalam mengikuti setiap proses pembel gjaran.

Sebelum memberikan soal tes kemampuan awa dan tes kemampuan akhir,
sebaiknya soa tes yang diberikan harus benar-benar layak baik dari segi
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Hal ini bertujuan
agar soa tes yang diberikan dapat benar-benar merepresentasikan kemampu-
an pemahaman konsep matematis siswa.

Untuk peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lanjutan hendaknya
memperpanjang waktu penelitian agar proses Pembelgaran Socrates Kon-

tekstual dapat lebih optimal.
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